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Abstrak
 

Remaja merupakan fase lanjutan dari fase kanak-kanak sebelum menuju dewasa dengan pertumbuhan dan

perkembangan pada aspek biologis, kognitif, psikososial, dan emosional. Pada fase tersebut, remaja

memiliki rasa ingin tahu yang tinggi untuk mencoba hal-hal baru termasuk terkait perilaku seksual berisiko

pada remaja. Berdasarkan laporan SDKI Kesehatan Reproduksi Remaja (KRR) tahun 2017 bahwa remaja

pria maupun wanita mencoba melakukan hubungan seksual pranikah pertama kali di usia 15-19 tahun

dengan proporsi sebesar 8 persen untuk pria dan 2 persen untuk wanita. Tujuan dari penelitian ini adalah

untuk mengetahui korelasi antara pendidikan kesehatan reproduksi yang diterima pertama kali di sekolah

terhadap perilaku seksual pranikah para remaja pria 15-19 tahun di Indonesia. Data yang digunakan pada

penelitian ini adalah data SDKI KRR tahun 2017 dengan jumlah total sampel sebanyak 7.345 remaja yang

sudah disesuaikan berdasarkan kriteria inklusi dan eksklusi penelitian. Penelitian ini menggunakan desain

studi cross sectional. Hasil dari penelitian ini adalah tercatat sebanyak 6.966 (94.8%) remaja laki-laki usia

15-19 tahun yang sudah pernah melakukan hubungan seksual pranikah sedangkan remaja yang tidak pernah

melakukan hanya sebanyak 379 (5.2%) remaja. Berdasarkan hasil bivariat didapatkan bahwa variabel

pendidikan kesehatan reproduksi tentang sistem reproduksi manusia (p = 0.000), keluarga berencana (p =

0.000) dan HIV/AIDS (p = 0.002) memiliki hubungan yang signifikan dengan perilaku seksual pranikah

remaja. Selain itu, variabel yang berhubungan dengan perilaku seksual pranikah remaja adalah komunikasi

dengan guru (p = 0.004) dan tingkat pendidikan (p = 0.000 dan 0.008). Sedangkan variabel tempat tinggal

tidak memiliki hubungan yang signifikan (p = 0.095).<hr /><em> Adolescence is an advanced phase from

childhood before heading to adulthood with growth and development in biological, cognitive, psychosocial,

and emotional aspects. Within the phase, adolescents have a high curiosity to try or explore new things,

including risky sexual behavior in adolescents. Therefore, based on the IDHS report of 2017 on Adolescent

Reproductive Health (KRR) that male and female adolescents tried to have premarital sex for the first time

at the age of 15-19 years with a percentage of 8 percent for men and 2 percent for women. This study aims

to determine the relationship between reproductive health education that received for the first time at school

to the premarital sexual behavior of male adolescents aged 15-19 years in Indonesia. The data used in this

study is IDHS data for the 2017 KRR with a total sample of 7.345 adolescents who have been adjusted by

both of the inclusion and exclusion criteria of the study. This study used a cross sectional study design. The

results of this study are there were 6,966 (94.8%) teenage boys aged 15-19 years who had premarital sexual

intercourse, while only 379 (5.2%) teenagers who had not. Based on bivariate analysis, It was found that the

variables of reproductive health education about the human reproductive system (p=0.000), family planning

(p=0.000) and HIV/AIDS (p=0.002) had a significant relationship with adolescent premarital sexual

behavior. In addition, variables related to adolescent premarital sexual behavior are communication with

teachers (p = 0.004) and education level (p = 0.000 and 0.008). While the variable of residence did not have

a significant correlation (p = 0.095).</em>
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